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ABSTRAK

Masnur: Pengaruh Pemahaman Konsep Matematis dan Kepercayaan Diri
Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 3 Alu. Skripsi
Majene: Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan, Universitas Sulawesi
Barat, 2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman konsep
matematis dan kepercayaan diri matematis terhadap hasil belajar matematika
siswa SMP Negeri 3 Alu. Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang
bersifat kausal komparatif dengan sampel penelitian sebantak 57 siswa SMP
Negeri 3 Alu yang dipilih dengan menggunakan sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Instrumen penelitian terdiri dari:
(1) tes pemahaman konsep matematis, (2) angket kepercayaan diri matematis, dan
(3) tes hasil belajar matematika. Analisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa:
(1) persentase perolehan pemahaman konsep matematis berada pada kategori
rendah, (2) persentase perolehan kepercayaan diri matematis berada pada kategori
sedang, dan (3) persentase perolehan hasil belajar matematika berada pada
kategori sangat rendah. Sementara itu hasil analisis inferensial yaitu: (1)
pemahaman konsep matematis berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
hasil belajar matematika, (2) kepercayaan diri matematis berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika, dan (3) pemahaman
konsep matematis dan kepercayaan diri matematis secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Kepercayaan Diri Matematis, Hasil
Belajar Matematika
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah bagian terpenting dalam kehidupan manusia yang
memberikan pengaruh besar terhadap perjalanan hidupnya demi membentuk
manusia yang cerdas dan juga bermutu. Menurut Setiawan et al, (2022, p. 92)
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran
pembangunan di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari
upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh Friskilia &
Winata (Andriani & Rasto, 2019, p. 80).

Vandini (Fitria & Nurlita, 2020, p. 153) menyatakan bahwa matematika
dianggap pelajaran paling sulit dan menakutkan bagi siswa diantara pelajaran-
pelajaran yang lain sehingga siswa tidak begitu berminat untuk belajar
matematika, hanya mengikuti pembelajarannya saja, tetapi tidak menanamkan dan
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh sehingga aktivitas siswa tidak nampak
dalam proses pembelajaran dan berdampak buruk bagi hasil belajarnya. Akan
tetapi matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi
kehidupan. Adapun menurut Vandini (Fitria & Nurlita, 2020, p. 153) selain
berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, matematika juga merupakan salah
satu mata pelajaran wajib yang dipelajari oleh setiap siswa berbagai jenjang
pendidikan baik itu pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan.

Menurut Maryanti & Panggabean (2018, p. 58) hasil belajar matematika
merupakan gambaran dari tingkat kesanggupan kognitif diperoleh dalam bentuk
pengetahuan dan keterampilan. Selain itu pendapat Milsan & Wewe (2018, p. 67)
hasil belajar matematika adalah tingkat penguasaan kognitif siswa terhadap materi
pelajaran matematika setelah mengalami proses pembelajaran dalam jangka waktu
tertentu, berupa nilai yang dituangkan dalam bentuk angka yang diperoleh dari



hasil menjawab tes prestasi belajar matematika yang diberikan pada akhir
pelajaran. Oleh karena itu hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari
kemampuan atau prestasi yang dialami oleh siswa dari pengalaman belajar dalam
proses pembelajaran. Adapun menurut Hevriansyah & Megawati (2016, p. 38)
salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia adalah rendahnya hasil belajar
pada mata pelajaran matematika. Hal ini dilihat dari hasil PISA pada tahun 2018
yang menunjukkan Indonesia menduduki posisi ke 72 dari 79 negara yang
berpartisipasi dengan nilai rata-rata internasional 487 poin (Shaffitri, et al., 2022,
p. 352).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 3 Alu
diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa rendah. Beliau juga
mengungkapkan bahwa hasil nilai ulangan harian dan tugas-tugas yang diberikan
tergolong rendah dan tidak memuaskan. Dari 57 siswa SMP Negeri 3 Alu hanya 7
orang siswa yang memiliki nilai diatas KKM dan 50 siswa yang memilki nilai
dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 71.

Adapun berdasarkan hasil wawancara oleh guru di SMP Negeri 3 Alu
diperoleh data nilai ulangan harian Matematika SMP Negeri 3 Alu Tahun
Pelajaran 2022/2023 seperti pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Daftar Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa SMP
Negeri 3 Alu Tahun Pelajaran 2022/2023

No Nilai Kriteria Jumlah Persentase

1. <71 Belum Tuntas 50 88%

2. =>71 Tuntas 7 12%
Jumlah 57 100%

Selain itu hasil observasi di SMP Negeri 3 Alu memiliki masalah yang
ditemukan yaitu terkait pemahaman konsep matematis dan kepercayaan diri
matematis siswa SMP Negeri 3 Alu. Pertama yaitu pemahaman konsep matematis
hal ini ditandai dengan kebanyakan siswa memahami konsep dengan cara
menghafal rumus-rumus matematika tanpa memahami maksud, isi dan
kegunaanya serta masih ada juga siswa yang mengerjakan tugas asal-asalan tanpa
melihat konsep langkah-langkah penyelesainnya. Kedua, kurangnya kepercayaan
diri siswa dalam belajar matematika hal ini dilihat dari kebanyakan siswa tidak
percaya diri untuk maju dan mengerjakan soal matematika di depan dan tidak

berani bertanya jika belum memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Masih



banyak siswa kurang percaya diri yaitu disaat mengerjakan tugas lebih memilih
menyontek hasil pekerjaan temannya karna tidak yakin akan kemampuannya
padahal pada dasarnya siswa sudah memahami materi tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa adalah
pemahaman konsep matematis. Karim & Nurrahman (Khairani, et al. 2021, p.
1579) pemahaman konsep matematis adalah suatu kemampuan dalam mamahami
konsep, membedakan dalam sejumlah konsep-konsep yang saling terpisah, serta
kemampuan melakukan perhitungan secara bermakna pada situasi atau
permasalahan-permasalahan yang lebih luas. Sejalan dengan itu Hutagalung
(Khairani, et al. 2021, p. 1579) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan menyatakan
kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri, mengklasifikasikan obyek-
obyek matematika, menerapkan konsep secara algoritma, menginterpretasikan
gagasan atau konsep, mengaitkan berbagai konsep. Seorang siswa yang
memahami pemahaman konsep matematis yaitu siswa memiliki kemampuan
kognitif dalam memahami materi-materi matematis yang terangkum dalam
mengemukakan gagasan, mengolah informasi, dan menjelaskan dengan kata-kata
sendiri melalui proses pembelajaran guna memecahkan masalah sesuai dengan
aturan yang didasarkan pada konsep. Selain itu siswa yang memiliki pemahaman
suatu konsep adalah siswa yang dapat mengembangkan pengetahuannya, dapat
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, menjelaskan suatu obyek atau peristiwa dengan bahasanya
sendiri. Menurut Febriani (Khairani, et al., 2021, pp. 1578, 1579) salah satu faktor
terbesar penyebab rendahnya kualitas hasil belajar matematika siswa yaitu karena
tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis yang masih rendah.

Beberapa penelitian relevan yang mengulas tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis diantaranya adalah penelitian oleh Kartika
(Khairani, et al., 2021, p. 1579) mengemukakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah pada materi bentuk
aljabar dikarenakan peserta didik kurang mampu menjelaskan kembali konsep
yang telah dipelajari dan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis

sehingga peserta didik kurang akan kemampuan pemahaman konsep matematis.



Rusyda dan Sari (Rahman, 2020, p. 199) juga menyatakan berdasarkan hasil dari
observasi yang telah dilakukannya, kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa SMP masih rendah dimana perolehan dari hasil ulangan yang diberikan
kepada delapan kelas hanya dua kelas saja yang memenuhi Kiriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Selain aspek kognitif yang mempengaruhi hasil belajar matematika salah
satunya adalah aspek psikologi yaitu kepercayaan diri matematis. Menurut
Fardani et a., (2021, p. 40) self confidence menjadi aspek yang cukup berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa, karena self confidence itu sendiri merupakan
kepercayaan diri dalam melakukan tugas dan memilih cara penyelesaian yang
baik tepat, dan efektif. Rasa percaya diri sangat perlu dimiliki oleh siswa karena
dengan kepercayaan diri dapat menumbuhkan motivasi dan semangat dalam
belajar matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa
Rahayu (Pangestu & Sutirna, 2021, p. 119). Selain itu Syam & Amri (2017, p. 91)
menyatakan kepercayaan diri adalah salah satu syarat yang esensial bagi individu
untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai
prestasi. Novtiar & Aripin (Maulidya & Nugraheni, 2021, p. 2585) kepercayaan
diri sangatlah dibutuhkan oleh siswa agar mampu mengoptimalkan kemampuan
dirinya.

Pangestu & Sutirna, (2021, p. 119) kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran matematika merupakan salah satu sikaf yang harus dimiliki oleh
siswa karena dengan adanya rasa percaya diri siswa dapat lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran serta siswa dapat percaya diri terhadap kepada kemampuan
yang dimilikinya sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik. Berdasarkan hal tersebut siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan
lebih mampu mencapai keberhasilan pada dirinya. Kurangnya kepercayaan diri
akan menyebabkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal akibat tidak
memahami konsepnya, sehingga mereka sekadar menerka-nerka solusi dari
permasalah yang diberikan Salamah & Amelia (Maulidya & Nugraheni, 2021, p.
2589). Oleh sebab itu siswa yang kepercayaan dirinya kurang akan menghambat
dalam mencapai prestasi belajar matematikanya. Dalam hal ini sejalan dengan

TIMSS (Fardani et al., 2021, p. 40) menunjukkan bahwa self confidence siswa



indonesia masih rendah. Sementara itu siswa yang memiliki kepercayaan diri
tinggi akan mencapai prestasi yang maksimal dalam hasil belajar matematikanya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masruroh (Maulidya &
Nugraheni, 2021, pp. 2585, 2586) peserta didik dengan tingkat self-confidence
tinggi akan memperoleh hasil belajar yang maksimal. Menurut hasil penelitian
Sari Nurlita (Dewi et al., 2020, p. 79) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Pemahaman Konsep Matematis dan Kepercayaan Diri
Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 3 Alu.
B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Rendahnya hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Alu.
Kurangnya pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 3 Alu.

Kurangnya kepercayaan diri matematis siswa SMP Negeri 3 Alu.

O » e

Batasan Dan Rumusan Masalah

Adapun batasan dan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini dapat melaksanakan lebih fokus dan mendalam maka

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini hanya berkaitan dengan
“Pengaruh Pemahaman Konsep Matematis Dan Kepercayaan Diri Matematis
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 3 Alu”.



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana pengaruh pemahaman konsep matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 3 Alu?

2) Bagaimana pengaruh kepercayaan diri matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 3 Alu?

3) Bagaimana pengaruh pemahaman konsep matematis dan kepercayaan diri
matematis secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa SMP
Negeri 3 Alu?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan ditentukan tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman konsep matematis terhadap hasil
belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Alu.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri matematis terhadap hasil
belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Alu.

3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman konsep matematis dan kepercayaan
diri matematis secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa
SMP Negeri 3 Alu.

E. Manfaat Penelitian

Adapun mamfaat dari penelitian terbagi menjadi 2 yaitu mamfaat teoritis
dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi bidang
pendidikan khususnya dalam pengembangan keilmuan dan menambah wawasan
terkait pemahaman konsep matematis dan kepercayaan diri matematis serta dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat bagi pihak-pihak

sebagai berikut:



a. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini siswa diharapkan dapat mengintropeksi diri
untuk lebih meningkatkan pemahaman konsep matematis dan kepercayaan diri
matematis sehingga kemampuan hasil belajar matematika siswa dapat meningkat.
b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan guru untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa
sehingga guru dapat menentukan starategi yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis dan kepercayaan diri matematis agar hasil belajar
matematika siswa dapat ditingkatkan.
c. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan semua pihak yang ada di sekolah
secara bersama-sama memberikan pembinaan terhadap seluruh siswa sebagai
upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis dan kepercayaan diri
matematis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
d. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini diharafkan dapat menambah wawasan,
pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti sebagai bekal calon pendidik untuk
menjadi seorang pendidik yang profesional baik di dalam kelas maupun di luar
kelas.
e. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain sebagai

penelitian-penelitian yang akan dilakukan kedepannya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

Berikut ini yang akan dijelaskan mengenai pemahaman konsep matematis,
kepercayaan diri matematis, dan hasil belajar matematika.
1. Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman berasal dari kata paham, yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai mengerti benar, sedangkan pemahaman itu sendiri
diarikan sebagai proses pembuatan memahami Yulianty (Khoirunnisa & Soro,
2021, p. 2399). Selain itu menurut Mawaddah & Maryanti (2016, p. 77)
pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan
dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan
penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan
penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang
tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau serta pemikiran. Sejalan
dengan pendapat Hasanah & Istigomah (Hernawati & Pradipta, 2021, p. 1617)
bahwa pemahaman dapat diartikan dari kata understanding dimana derajat
pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta
matematika dapat dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk
jaringan dengan keterkaitan yang tinggi, dan konsep artinya sebagai ide abstrak
yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek. Jadi pemahaman
konsep adalah kemampuan pemahaman siswa memahami konsep dalam suatu ide
abstrak yang memungkinkan untuk mengelompokkan objek atau kejadian.

Pemahaman konsep menurut Diana (Khairani et al., 2021, p. 1579) adalah
dasar dari pemahaman prinsip dan pemahaman teori-teori, sehingga untuk
memahami prinsip dan teori sebaiknya terlebih dahulu siswa memahami konsep-
konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, oleh karena itu penting bagi
siswa untuk memahami konsep-konsep dalam matematika. Sanjaya (Raharjo &
Sulaiman, 2017, p. 49) pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa
penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui

atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan



kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data
dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
dimiliki.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tertulis dalam peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 yakni memahami
konsep matematika, yaitu kemampuan supaya bisa menjelaskan adanya hubungan
antar konsep serta memanfaatkan suatu konsep ataupun presedur pemecahan
dengan luwes, akurat, efisien serta tepat ketika menyelesaikan persoalan
matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Kusumawati (Sari, 2017, p. 27)
pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika
yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan
menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan
keterkaitan antara konsep dan mengaplikan konsep secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat.

Berdasarkan pengertian pemahaman konsep matematis yang telah
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
merupakan salah satu kemampuan yang dapat dicapai dalam belajar matematika
sehingga siswa mampu menunjukan pemahaman konsep matematika yang
dipelajarinya dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat
efisien, dan tepat.

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Dirjen Dikdasmen No 506/C/Kep/PP/2004 Wardhani (Gusmania &
Agustyaningrum, 2020, p. 125) menyatakan bahwa indikator pemahaman konsep
yaitu siswa mampu untuk:

a) Menyatakan ulang sebuah konsep.

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
¢) Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep.

d) Menyajikan konsep ke berbagai bentuk representasi matematis.

e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat khusus dari suatu konsep.

f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.

0) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.



Menurut Yanti, et al., (2020, p. 248) adapun indikator dari kemampuan
pemahaman konsep matematis adalah
a) Menyatakan ulang sebuah konsep.

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu.

¢) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep.

d) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika.

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan uraian diatas, maka indikator pemahaman konsep matematis

adalah menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari

suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,

mengembangkan syarat perlu atau syarat khusus dari suatu konsep, menggunakan

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

2. Kepercayaan Diri Matematis

a. Pengertian Kepercayaan Diri Matematis

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam proses
pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. Menurut Ningsi & Warni (2021, p.
621) matematika adalah mata pelajaran yang dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dalam mengembangkan potensi diri peserta didik.
Semakin berkembangnya teknologi upaya yang wajib dilakukan agar terwujudnya
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Dalam hal ini Ningsi & Warni (2021, p.
621) menyatakan untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif dan inovatif adalah
memiliki kepercayaan diri (self-confidence).

Lauter (Agustin & Lestari, 2022, p. 55) mengemukakan bahwa kepercayaan
diri adalah sikap atau keyakinan atas kemampuan diri yang terdapat pada diri
seseorang sehingga orang yang bersangkutan tidak cemas dalam tindakan atau
perbuatannya, merasa bebas melakukan segala hal yang yang diminatinya, dan
bertanggung jawab. Adapun menurut Fardani et al., (2021, p. 43) orang yang
percaya diri atau self confidence memiliki sikaf yang tenang dan bersikap positif

dalam menghadapi berbagai masalah dan tidak mudah menyerah, memiliki
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kemampuan sendiri, berani mengungkapkan pendapat, tidak mementingkan diri
sendiri melaksanakan tugas dengan baik dan bertanggung jawab serta mempunyai
rencana terhadap masa depannya. Selanjutnya juga pendapat Fardani et al., (2021,
p. 43) dengan kemampuan-kemampuan tersebut individu mempunyai
kemungkinan untuk lebih sukses dalam menjalani kehidupan bila dibandingkan
dengan orang yang kurang atau tidak percaya diri atau self confidence rendah.
Selain itu menurut Suryani & Gunawan (Wondo & Meke, 2021, p. 12) yang
menyatakan bahwa sikaf percaya diri merupakan hal yang sangat penting,
mengingat sikaf percaya diri seharusnya selalu ada pada diri siswa, dimana sikaf
percaya diri dinilai sebagai sikap positif seorang individu yang memampukan
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri,
maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Selain itu menurut Yates
(Ningsih & Warni, 2021, p. 621) kepercayaan diri sangat penting dimiliki oleh
siswa supaya sukses dalam belajar matematika. Siswa yang mempunyai rasa
percaya diri (self-confidence), akan memiliki hasil belajar matematika yang baik,
sehingga pada akhirnya prestasi belajar matematika yang digapai juga lebih
maksimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kepercayaan diri matematis
adalah suatu sikaf atau keyakinan yang dimiliki oleh sesorang terhadap aspek
yang dimilikinya, sehingga dirinya merasa mampu, nyaman, serta puas dengan
diri sendiri, sehingga dengan keyakinan pada aspek tersebut akan membuat
dirinya merasa mampu untuk mengatasi dan mengembangkan segala situasi
dengan positif, dan dirinya juga akan merasa mampu untuk mencapai berbagai
macam tujuan dalam hasil belajar matematika yang baik.

b. Aspek-aspek Kepercayaan Diri Matematis

Lauster (Syam & Amri, 2017, p. 93), menyatakan ada beberapa aspek dari
kepercayaan diri matematis yakni sebagai berikut: (1) Keyakinan akan
kemampuan diri yaitu sikaf positif seseorang tentang dirinya bahwa dia mengerti
sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya; (2) Optimis yaitu sikaf positif
seseorang yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang
diri, harapan dan kemampuan; (3) Objektif yaitu orang yang percaya diri

memandang permasalahan atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran
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semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi; (4) Bertanggung jawab vyaitu
kesedian seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya; dan (5) Rasional yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,
sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan
sesuai dengan kenyataan. Selain itu menurut Harwendra & Silaen (2020, p. 91)
aspek-aspek kepercayaan diri yaitu: keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
dan rasional dan realistis. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan aspek-
aspek kepercayaan diri adalah keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, dan
rasional dan realistis.
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Matematis

Ghufron dan Risnawati (Ekajaya, 2019, p. 98) mengemukakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri matematis, yaitu :
1. Konsep Diri

Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali perkembangan
konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan dalam suatu kelompok. Hasil
interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.
2. Harga Diri

Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula.
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri.
3. Pengalaman

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri dan
menurunnya rasa percaya diri.
4. Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat
kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan
orang tersebut tergantung dan berada di bawah kekuasaan orang lain yang lebih
pandai darinya. Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan
rendah.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah konsep diri, harga diri,

pengalaman dan pendidikan.
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d. Indikator Kepercayaan Diri Matematis

Hal penting untuk mengukur kepercayaan diri matematis adalah melihat
indikator kepercayaan diri. Indikator kepercayaan diri matematis terdiri dari
berbagai pendapat diantaranya:

Menurut Lestari & Yudhanegara (Agustin & Lestari, 2022, p. 55) indikator
kepercayaan diri matematis adalah:

1) Percaya pada kemampuan sendiri.
2) Bertindak mandiri dan mengambil keputusan.
3) Memiliki konsep diri yang positif.
4) Berani mengemukakan pendapat.

Selain itu indikator kepercayaan diri matematis menurut Eviliasani et al.,

(2018, p. 334) yaitu:

1) Percaya kepada kemampuan sendiri.

2) Selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah.
3) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.

4) Memiliki konsep diri yang positif.

5) Berani mengungkapkan pendapat.

Selanjutnya menurut Putra (Agustin & Lestari, 2022, pp. 55, 26 ) indikator
kepercayaan diri matemmatis antara lain:

1) Percaya pada kemampuan sendiri, tidak cemas, dan bertanggung jawab
terhadap perbuatan.

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.

3) Memiliki konsep diri yan positif, dapat menerima dan menghargai orang lain.

4) Berani mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan untuk berprestasi

5) Mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
indikator kepercayaan diri matematis adalah yakin dengan kemampuan sendiri,
selalu bersikaf positif dalam menghadapi masalah, bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif, dan berani

mengungkapkan pendapat.
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3. Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika

Sudjana & Syarif (Ardiansyah & Nana, 2020, p. 52) menyatakan belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang,
adapun beberapa perubahan dari hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti penambahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada
individu-individu yang belajar. Selain itu pendapat Suyanto dan Hariyanto (Baiti,
et al., 2016, p. 13) menyatakan, belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan, keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap, dan mengokohkan keperibadian. Maka dapat disimpulkan belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang
untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, dan
pengokohan kepribadian.

Hamdana & Khader (Ricardo & Meilani, 2017, p. 84) menjelaskan bahwa
hasil belajar merupakan dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademik
siswa, serta merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran
selanjutnya yang lebih efektif yang memiliki keselarasan antara apa yang akan
dipelajari siswa dan bagaimaana mereka akan dinilai. Sebagai sebuah produk
akhir dari proses pembelajaran, hasil belajar dinilai dapat menunjukkan apa yang
telah siswa ketahui dan kembangkan, Knaack (Ricardo & Meilani, 2017, p. 84).
Sedangkan pengertian matematika menurut James (A’dadiyyah, 2021, p. 43) ilmu
tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya. Dalam proses belajar matematika, hasil belajar dapat
diamati dari kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan sejumlah evaluasi
belajar berupa soal-soal matematika Siagin & Nurfitriyanti (2015, p. 37). Adapun
menurut A’dadiyyah (2021, p. 43) menyatakan hasil belajar matematika adalah
kemampuan atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran dalam bidang matematika.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hasil belajar matematika
adalah salah satu tolak ukur keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran dalam bidang matematika.
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika.

Dalam hal ini terdapat dua sumber faktor yang mempengaruhi hasi belajar
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi faktor
psikologis, faktor psikologis diantaranya kecerdasan dasar, motivasi, minat, sikap,
bakat, rasa percaya diri dan faktor kelelahan. Sedangkan untuk faktor eksternal
yaitu berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi Kkeluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan, faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, hubungan guru
dengan guru, hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajar, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah dan
faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat Parwati et al., (Ardiansyah & Nana, 2020,
p. 53).

c. Indikator Hasil Belajar Matematika

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan dalam mengukur hasil
belajar siswa. Pendapat yang paling terkemuka adalah yang disampaikan oleh
Bloom yang membagi klasifikasi hasil belajar dalam 3 ranah, yaitu kognitif,
efektif, psikomotorik Byram & Hu (Ricardo & Meilani, 2017, p. 85). Adapun
Straus et al., (Ricardo & Meilani, 2017, p. 85) mengemukakan bahwa ranah
kognitif menitik beratkan pada bagaimana siswa memperoleh pengetahuan
akademik lewat metode pengajaran maupun penyampaian informasi; ranah efektif
melibatkan pada sikap, nilai, dan keyakinan yang merupakan pemeran penting
untuk perubahan tingkah laku; dan ranah psikomotorik merujuk pada bidang
keterampilan dan pengembangan diri yang diaplikasikan oleh kinerja
keterampilan maupun praktek dalam mengembangkan penguasaan keterampilan.

Sementara itu, menurut Moore (Ricardo & Meilani, 2017, p. 85),
menyatakan ketiga ranah hasil belajar tersebut dijabarkan sebagai berikut :

a) Ranah kognitif, vyaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
penciptaan, dan evaluasi.
b) Ranah efektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, dan

penentuan ciri-ciri nilai.
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c) Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic movement,

ordinative movement, dan creative movement.

Berdasarkan pemaparan parah ahli diatas dapat disimpulkan bahwa indikator

hasil belajar terdiri dari ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik.

B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian pendukung yang telah dilakukan sebelumnya antara lain

sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Novitasari dan Leonard dengan judul
Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Terhadap Hasil
Belajar Matematika. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh
kemampuan pemahaman konsep matematika terhadap hasil belajar
matematika. Hasil dari uji signifinkasi regresi sederhana dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pengaruh kemampuan
pemahaman konsep matematika terhadap hasil belajar matematika. Mengacu
dari hasil penelitian disimpulkan Hy tolak dan H; diterima. Dalam hal ini
terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan pemahaman konsep
matematika terhadap hasil belajar matematika. Hal ini terjadi karena pada
dasarnya kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa
sangat mempengaruhi hasil belajarnya untuk dapat memecahkan masalah dari
soal-soal matematika yang diterima oleh guru (Novitasari & Leonard, 2017,
p. 763).

Penelitian yang dilakukan Sardin dan Wa Ode Nurmita dengan judul
Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Di
SMP Negeri 1 Batauga. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh
kepercayaan diri terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1
Batauga. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi menunjukkan bahwa kepercayaan diri berpengaruh terhadap
prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 1 Batauga. Hal ini
menunjukkan bahwa Hy ditolak, atau H diterima. Artinya terdapat pengaruh
kepercayaan diri terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 1
Batauga (Sardin & Nurmita, 2017, p. 52).
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Sandi Saputra (2016) dengan judul Pengaruh
Pemahaman Konsep Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palopo. Dari hasil penelitian ini adalah terdapat
pengaruh pemahaman konsep matematika terhadap hasil belajar matematika.
Pengauh Y dan X menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai pada pemahaman
konsep dasar matematika maka akan semakin tinggi pula nilai hasil belajar
matematika siswa begitupun sebaliknya. Dalam hal ini terdapat pengaruh
pemahaman konsep dasar matematika (X) terhadap hasil belajar matematika
(YY) (Saputra, 2016, pp. 47, 53).

C. Kerangka Pikir

Hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Alu masih tergolong rendah.
Hal ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara oleh guru matematika di
SMP Negeri 3 Alu. Hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika SMP
Negeri 3 Alu diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa rendah.
Beliau juga mengungkapkan bahwa hasil nilai ulangan harian dan tugas-tugas
yang diberikan tergolong rendah dan tidak memuaskan. Dari 57 siswa SMP
Negeri 3 Alu hanya 7 orang siswa yang memiliki nilai diatas KKM dan 50 siswa
yang memiliki nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 71.
Penyebab dari rendahnya hasil belajar siswa yaitu rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis dan kepercayaan diri matematis.

Kemampuan pemahaman konsep matematis sangatlah penting untuk siswa
dalam menyelesaikan permasalahan dan mengerjakan soal-soal matematika sesuai
dengan konsepnya yang diberikan oleh guru. Adanya pemahaman konsep
matematis siswa mampu menguasai materi dan mampu memahami, menyerap,
menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. Tanpa
pemahaman konsep matematis yang luas, siswa akan kesulitan dalam mencapai
hasil belajar yang maksimal karena tidak adanya penguasaan konsep dalam
mengerjakan soal-soal matematika yang telah diberikan oleh guru.

Kepercayaan diri matematis juga sangat penting untuk dimiliki oleh siswa
karena adanya kepercayaan diri matematis akan membuat siswa lebih leluasa
dalam belajar matematika, serta optimis dan mampu untuk melakukan

penyesuaian dengan lingkungan sosialnya. Selain itu siswa yang mempunyai
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kepercayaan diri matematis tidak akan kesulitan dalam belajar matematika atau
menyelesaikan masalah matematis yang tidak diketahuinya karena tidak akan
malu bertanya kepada guru atau temannya disaat ada materi atau pembelajaran
matematika yang sulit dipahami.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
matematis dan kepercayaan diri matematis berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 3 Alu. Untuk lebih jelasnya, kerangka pikir dapat
dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini.

Pemahaman Konsep Matematis Kepercayaan Diri

Matematis

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan objek menurut a. Yakin dengan
sifat-sifat tertentu sesuai dengan kemampuan sendiri.
konsepnya. b. Selalu bersikaf

c. Memberikan contoh dan bukan positif dalam
contoh dari suatu konsep. menghadapi

d. Menyajikan konsep dalam berbagai masalah.
bentuk refresentasi matematis. c. Bertindak  mandiri

e. Mengembangkan syarat perlu atau dalam  menghadapi
syarat khusus dari suatu konsep. keputusan.
f. Menggunakan dan memanfaatikan d. Memiliki konsep diri

serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.
Mengklasifikasikan konsep/

yang positif.
Berani megungkan
pendapat.

algoritma ke pemecahan masalah

\ /

Hasil Belajar Matematika

\’

Terdapat Pengaruh Pemahaman Konsep Matematis Dan Kepercayaan
Diri Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas,
maka dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang akan dilakukan kemudian akan dibuktikan berdasarkan
hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan.
Adapun hipotesis penelitian dan hipotesis statistik yang dirumuskan oleh
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan tentang dugaan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis selalu berbentuk kalimat
pernyataan (declarative). Dengan menghubungkan secara umum maupun khusus-
variabel yang satu dengan variabel yang lain.
a. Ada pengaruh positif dan signifikan pemahaman konsep matematis terhadap
hasil belajar matematika siswa.
b. Adanya pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri matematis terhadap
hasil belajar matematika siswa.
c. Adanya pengaruh positif dan signifikan pemahaman konsep matematis dan
kepercayaan diri matematis terhadap hasil belajar matematika siswa.
2. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik adalah suatu pernyataan atau dugaan yang belum terbukti
mengenai suatu populasi dalam penelitian yang dinyatakan dengan angka-angka
statistik. Berikut hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif signifikan pemahaman konsep matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa.
H; : Adanya pengaruh yang positif signifikan pemahaman konsep matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa.
Adapun hipotesis statistiknya yaitu:
Ho=p1<0
Hi=8:>0
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b. Hipotesis Kedua

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif signifikan kepercayaan diri matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa.

H; : Adanya pengaruh yang positif signifikan kepercayaan diri matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa.

Adapun hipotesis statistiknya yaitu:

Ho=8.<0

Hi=B2 >0

c. Hipotesis Ketiga

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pemahaman konsep
matematis dan kepercayaan diri matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa.

H; : Adanya pengaruh yang positif dan signifikan pemahaman konsep matematis

dan kepercayaan diri matematis terhadap hasil belajar matematika siswa.

Adapun hipotesis satatistiknya yaitu:

Ho=p12<0

Hi=p12>0

Keterangan:

B1 = koefisien pemahaman konsep matematis

B2 = koefisien kepercayaan diri matematis

20



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kausal komparatif yaitu penelitian expost facto
yang mengarahkan untuk menyelidiki sebab akibat berdasarkan pengamatan
terhadap akibat atau peristiwa yang telah terjadi dan mencari faktor yang menjadi
penyebab melalui data yang dikumpulkan. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat
langsung dalam pengumpulan data, pengolahan dan penarikan kesimpulan yang
telah diperoleh.

Variabel yang diselidiki dari penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu
veriabel bebas (X) dan vaiabel terikat (Y). Sementara itu variabel bebas dalam hal
ini adalah pemahaman konsep matematis (X;) dan kepercayaan diri matematis
(X2) sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar matematika siswa ().

2. Desain Penelitian

Adapun desain penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada skema

beriku:
X1 \

Xo

Gambar 3.1 Desain Penelitian Dengan Dua Variabel Independen
Keterangan:
X1 = pemahaman konsep matematis
X, = kepercayaan diri matematis

Y = hasil belajar matematika siswa
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 3 Alu JI. Poros Tubbu
Lutang, Alu, Kecamatan. Alu, Kabupaten. Polewali Mandar Provinsi. Sulawesi
Barat. Pada semester genap 2022/2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Sugiyono (Imron, 2019, p. 23) mengatakan populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP
Negeri 3 Alu pada tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari tiga kelas yaitu
kelas VII sebanyak 17 orang, kelas VIl sebanyak 19 orang dan kelas IX sebanyak
21 orang dengan jumlah siswa sebanyak 57 orang.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (Amelia, 2017, p. 12), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh yang menggunakan
semua anggota populasi sebagai sampelnya. Adapun sampel penelitian ini seluruh
siswa SMP Negeri 3 Alu dengan jumlah siswa 57 orang.

D. Defenisi Operasional Variabel

Adapum defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pemahaman Konsep Matematis (X;)

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu kemampuan yang dapat
dicapai dalam belajar matematika sehingga siswa mampu menunjukkan
pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secar luwes, akurat efisien, dan tepat. Skor pemahaman konsep
matematis diperoleh dengan menggunakan tes yang disusun berdasarkan indikator

pemahaman konsep matematis yaitu sebagai berikut:
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a) Menyatakan ulang sebuah konsep.

b) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

c¢) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

d) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis.

e) Mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep.

f)  Menggunakan, pemanfaatan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

2. Kepercayaan Diri Matematis (X5)

Kepercayaan diri matematis adalah suatu sikaf atau keyakinan yang dimiliki
oleh seseorang terhadap aspek yang dimilikinya, sehingga dirinya merasa mampu,
nyaman, serta puas dengan diri sendiri, sehingga dengan keyakinan pada aspek
tersebut akan membuat dirinya merasa mampu untuk mengatasi dan
mengembangkan segala situasi dengan positif, dan dirinya juga akan merasa
mampu untuk mencapai berbagai macam tujuan dalam pembelajaran matematika.
Skor kepercayaan diri diperoleh dengan menggunakan angket yang disusun
berdasarkan indikator kepercayaan diri matematis yaitu sebagai berikut:

a) Percaya kepada kemampuan sendiri.

b) Selalu bersikaf positif dalam menghadapi masalah.
c) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.
d) Memiliki konsep diri yang positif.

e) Berani mengungkapkan pendapat.

3. Hasil Belajar Matematika ()

Hasil belajar matematika adalah salah satu tolak ukur keberhasilan yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam bidang
matematika. Skor hasil belajar diperoleh dengan menggunakan tes. Adapun
indikator hasil belajar yaitu sebagai berikut:

a) Ranah kognitif.
b) Ranah efektif.

¢) Ranah psikomotorik.
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E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan dimulai dari tahap konseptual,
fase perencanaan, pengembangan instrument, fase empiris (pengumpulan data)
dan fase analatik (pengolah data), sampai pada penulis laporan. Adapun prosedur
penelitian dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Konseptual

Adapun pada tahap ini, peneliti merumuskan dan mengidentifikasi masalah

berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di

sekolah SMP Negeri 3 Alu, yakni masalah pemahaman konsep matematis,

kepercayaan diri matematis, dan hasil belajar matematika siswa. Dari beberapa
masalah dan berdasarkan teori yang telah didapatkan, peneliti merumuskan
hipotesis diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pemahaman konsep matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Alu.

b. Ada pengaruh yang positif dan signifikan kepercayaan diri matematis terhadap
hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Alu.

c. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pemahaman konsep matematis dan
kepercayan diri matematis secara bersama-sama terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 3 Alu.

2. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan perencanaan dengan melakukan
beberapa tindakan sebagai berikut:

a. Merancang rencana penelitian.

b. Mengidentifikasi populasi penelitian dengan mengambil populasi seluruh siswa
SMP Negeri 3 Alu sebanyak 3 kelas, dan mengambil populasi sebagai sampel
penelitian yakni seluruh siswa SMP Negeri 3 Alu.

¢. Adapun metode untuk mengukur variabel penelitian menggunakan angket dan
tes. Untuk variabel pemahaman konsep matematis diukur dengan
menggunakan tes, sedangkan kepercayaan diri matematis diukur menggunakan

angket dan hasil belajar matematika siswa diukur menggunakan tes.
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d. Selanjutnya pada tahap ini, peneliti akan menyusun instrumen penelitian yaitu
tes pemahaman konsep matematis, angket kepercayaan diri matematis, dan tes
hasil belajar matematika siswa.

3. Tahap Empiris (Pengumpulan Data dan Persiapan Data untuk Dianalisis)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dan persiapan data
untuk dianalisis. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan membagikan
angket kepercayaan diri matematis dan tes pemahaman konsep matematis serta
hasil belajar matematika siswa kepada sampel penelitian.

4. Tahap Analitik

Data yang telah dikumpulkan dari siswa SMP Negeri 3 Alu, diolah dan
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan dari hasil pengujian
hipotesis. Adapun prosesnya adalah sebagai berikut:

a. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, selanjutnya peneliti melakukan
pengolahan data dengan menganalisis data.

b. Selanjutnya langkah terakhir, peneliti menyusun laporan penelitian sampai
pada bagian kesimpulan dalam penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dan mengukur nilai variabel-variabel yang akan diteliti. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arikunto (Amelia, 2017, p. 13) bahwa instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Adapun instrumen penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes Pemahaman Konsep Matematis

Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa terkait penguasaan siswa terhadap materi yang telah atau sudah dipelajari.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal-soal

uraian yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis siswa.

Adapun indikator pemahaman konsep matematis yang disusun berdasakan
dengan soal-soal uraian dalam penelitian ini menurut Kosum (Kartika, 2018, pp.

781, 782) yaitu sebagai berikut:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
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2) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

3) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
4) Menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

5) Mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep.

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

2. Angket Kepercayaan Diri Matematis

Instrument dalam penelitian ini menggunakan instrumen non tes yaitu
angket kepercayaan diri matematis. Angket kepercayaan diri matematis siswa
disusun berdasarkan indikator-indikator kepercayaan diri siswa terdiri dari
pernyataan-pernyataan positif dan negatif.

Adapun untuk setiap pertanyaan terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Adapaun Kisi-kisi angket kepercayaan diri matematis yang terdiri dari 30 soal dan
5 indikator dapat dilihat pada lampiran 1.4.

Setiap pertanyaan terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Reseffendi
(Eviliasani, et al., 2018, p. 335) untuk penskoran masing-masing pernyataan
positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya untuk pernyataan negatif yaitu 1, 2,
3, 4.

Tabel 3.3 Penskoran Angket Kepercayaan Diri Matematis

Pernyataan Skor

SS S TS STS
Positif (+) 4 3 2 1
Negatif (-) 1 2 3 4

Adapun menurut Muhamad (Eviliasani, et al., 2018, pp. 335, 336) analisis
data dalam penelitian ini adalah teknik analisis presentase, dengan rumus sebagai
berikut:

P=Lx100% ()
Keterangan :
P = Presentase Siswa
f = Skor Siswa

n = Jumlah Skor Maksimal Siswa
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3. Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Adapun dalam tes hasil belajar matematika siswa yaitu data hasil tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa dilihat dari skor yang
diperoleh siswa dalam mengerjakan soal tes dan kemudian mengkonversikan skor
tersebut kedalam nilai. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa soal-soal uraian yang disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator
dalam materi yang telah atau sudah dipelajari. Dalam hal ini Kisi-kisi tes hasil
belajar matematika dapat dilihat pada lampiran 1.6.

Validitas berkaitan dengan uji coba angket. Peneliti perlu melakukan uji
coba angket sebelum angket tersebut diberikan kepada sampel penelitian.
Validitas berbicara pada sejauh mana suatu alat tes mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur Edy Purwanto (Pramuaji & Loekmono, 2018, p. 76).
Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas angket yang
akan digunakan dalam penelitian.

1) Uji Validitas

Menurut Dewi & Sudaryanto (2020, p.75) uji validitas instrumen penelitian
ini dapat dinyatakan valid apabila setiap item pertanyaan yang ada pada kuesioner
dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebur. Sugiyono (Pramuaji & Loekmono, 2018, p. 76) menunjukkan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, untuk mencari
nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus person product moment
sebagai berikut:

n (Zx1x1tot) — (Zx1) — (2 x1tot)

" \/((nZ‘xiZ — (Zxi)?)(nZxtot?) — (Zx1tot)?) )
Keterangan :
r = Korelasi produk moment
Xxi = Jumlah skor suatu item
X xtot = Jumlah total skor jawaban
Xxi? = Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item
Zxtot*  =Jumlah kuadrat total skor jawaban
Xxixtot = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor
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Syarat minimum yang diungkapkan Sugiyono (Pramuaji & Loekmono,
2018, p. 76) untuk butir instrument valid adalah nilai indeks validitasnya > 0,3.
Maka untuk pernyataan dengan tingkat korelasi dibawah < 0,3 dinyatakan tidak
valid. Instrumen yang mengukur kepercayaan diri matematis berupa angket yang
berisi 30 butir pernyataan. Skor tertinggi adalah 4 dan terendah adalah 1. Sebelum
angket diberi perlakuan maka perlu diujikan cobakan terlebih dahulu pada sekolah
lain untuk validitas. Pada penelitian ini, pengujian validitas angket akan dilakukan
dengan bantuan SPSS 20.

Uji coba instrument penelitian yang dilakukan di SMP Negeri Satu Atap
Rattematama dengan jumlah responden 30 orang. Dari hasil responden tersebut
kita tabulasi dan di olah dengan menggunakan bantuan IMB SPSS 20. Diketahui
bahwa instrument angket kepercayaan diri matematis dengan jumlah 30 item
pernyataan, yang terdiri dari 15 item pernyataan positif dan 15 item pernyataan
negatif telah diuji cobakan dan dihitung menggunakan program IMB SPSS 20.
Dari hasil perhitungan yang diperoleh terdapat 25 butir pernyataan yang valid dan
5 butir pernyataan yang tidak valid. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran
2.3.

2) Reliabilitas

Menurut Purwanto (Pramuaji & Loekmono, 2018, p. 76) reliabilitas
didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana skor tes konsisten (consistence), dapat
dipercaya (dependable) dan dapat diulang (reapetable). Reliabilitas adalah suatu
tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. Reliabilitas tes berkenaan
dengan pertanyaan, apakah suatu tes diteliti dan dapat dipercaya sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan Arifin (Sukendro, et al., 2018, p. 2). Oleh karena itu
reliabilitas sebuah soal perlu karena sebagai penyokong terbentuknya validitas
butir soal sehingga sebuah soal yang valid biasanya reliable. Sedangkan soal yang
reliabel belum tentu valid.

Adapun Mubhidin dan Abdurahman (Imron, 2019, p. 22) menyatakan suatu
instrument pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan
cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui konsisten dari instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
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dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama diperoleh hasil yang relative sama, selama aspek yang diukur dalam diri
subjek memang belum berubah. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini,

penulis menggunakan rumus Alpa dari Cronbach sebagai berikut:

= () (129 ®

Keterangan:

r;; = Nilai Realibilitas

2S; =Jumlah variansi skor setiap item
S; = Variansi total

k  =Jumlah item

Berikut rumus varians butir soal dan varians total adalah sebagai berikut:

,  XX? (ZX)? 4
Si" = — >
n n
, _EXS (EX)? (5)
St —_ - 2
n n
Keterangan:
s;2 = Variansi tiap butir soal
X; = Jawaban sampel untuk setiap butir soal
s¢2 = Variansi total
X = Skor total
n = Banyak sampel

Menurut Putri (Dewi & Sudaryono, 2020, p. 75) apabila suatu variabel
menunjukkan nilai Alpha Cronbach > 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur. Adapun
hasil penelitian uji coba yang dilakukan di SMP Negeri Satu Atap Rattematama,
untuk pengujian reliabilitas angket kepercayaan diri matematis dilakukan dengan
bantuan SPSS 20 nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan yaitu 0,928 > 0,60
maka dapat disimpulkan angket kepercayaan diri matematis dinyatakan reliabel
atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan dapat dilihat

pada lampiran 2.3.

29



G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik statistika deskriptif dan statistika inferensial.
1. Analisis Statistika Deskriptif

Adapun dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
pemahaman konsep matematis, kepercayaan diri matematis, dan hasil belajar
matematika siswa. Dalam hasil penelitian analisis statistik deskriptif meliputi
penyajian data melalui tabel perhitungan mean, median, dan standar devisi dengan
menggunakan Statistical Package For Social Science (SPSS).

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes hasil belajar matematika
siswa tentang materi yang telah diberikan. Dalam hal ini untuk mendapatkan
gambaran yang jelas terkait hasil belajar matematika siswa, dilakukan
pengkategorian dalam menentukan tingkat hasil belajar siswa. Adapun Kkriteria
hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5. Kriteria Hasil Belajar Matematika Siswa

Skor Hasil Belajar Kriteria Hasil Belajar
90 - 100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
65— 79 Sedang
55— 64 Rendah
0 -54 Sangat Rendah

(Mailili, 2018, p. 3)
Adapun untuk menentukan seberapa tinggi kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6. Kriteria Inprestasi Skor Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Nilai Kriteria
85— 100 Sangat Baik
70 -85 Baik
55-70 Cukup
40 - 55 Rendah
00 — 40 Sangat Rendah

(Kartika, 2018, p. 782)
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Dalam analisis deskriptif, dan hasil angket kepercayaan diri dalam belajar
matematika, salah satunya dilakukan dengan merujuk pada kriteria skor dan rerata
skor seperti pada tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriteria Pengkategorian Angket Kepercayaan Diri Matematis

Rentang Skor Kriteria Percaya Diri
76 — 100 Tinggi
51-75 Sedang
26 — 50 Rendah
0-25 Sangat Rendah

Kusmaryono & Basir (2015, p.8)
2. Analisis Statistik Inferensial

Teknik statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya dipergunakan untuk populasi. Adapun menurut (Sugiyono, 2017, p. 209)
statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Dalam penelitian ini,
analisis statistik inferensial yang digunalan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear
berganda. Untuk itu sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu akan dilakukan uji
prasyarat.

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Adapun uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang
diteliti apakah data tersebut berkontribusi normal atau tidak. Hal ini sejalan
dengan pendapat Priyastama (Imron, 2019, p. 22) uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dengan regresi berdistribusi secara
normal atau tidak.

Hal ini pengujian normalisasi data menggunakan software statistical
package for social science (SPSS) versi 20.0 dengan uji Kolmogrov-Smirnov
dengan taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria dalam pengujian normalitas adalah
sebagai berikut:

a) Jika nilai sig > 0,5 maka data penelitian berdistribusi normal

b) Jika nilai sig < 0,5 maka data penelitian tidak berdistribusi normal
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2) Uji Heterokedastisitas

Menurut Priyatsama (Imron, 2019, p. 22) uji heterokedastisitas keadaan
yang mana dalam model regresi terjadi ketidak samaan variansi dari residual pada
satu pengamatan ke pengamatan lain. Adapun model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedasitas. Hal ini untuk mengetahui apakah terjadi
heteroskedasitas atau tidak dalam penelitian ini, penulis melihat pola titik pada
scatterplot yaitu menurut Wisudaningsi et al., (2019, p. 109) jika tidak ada pola
yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada Y, maka
tidak terjadi heteroskedasitas.
3) Uji Multikolinearitas

Menurut Mardiatmoko (2020, p. 335) uji multikolinearitas adalah keadaan
dimana terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati antara variabel
independen dalam model regresi. Oleh karena itu suatu model regresi dikatakan
mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa
atau semua independen variabel dalam fungsi linear. Untuk mengetahui adanya
gejala multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF < 10,00 dan Tolerance > 0,10
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
4) Uji Linearitas

Menurut Setiawan & Yosepha (2020, p. 4) uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Dalam uji ini biasanya digunakan sebagai
prasyarat dalam analisis kerelasi atau regresi linear. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji linearitas yaitu:
= Jika nilai probalitas > 0,5 maka hubungan antara variabel (X) dengan (YY)

adalah linear.

= Jika nilai probalitas < 0,5 maka hubungan antara variabel (X) dengan ()

adalah tidak linear.
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b. Pengujian Hipotesis
1) Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah pengaruh secara linear antara satu variabel
independen (X; atau X3) terhadap variabel dependen (Y). Menurut Muhidin dan
Abdurahman (Imron, 2019, p. 23) analisis regresi dipergunakan untuk menelaah
hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola
hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna atau untuk
mengetahui bagaiama variansi dari beberapa variabel independen mempengaruhi
variabel dependen dalam suatu fenomena yang kompleks.

Persamaan umum regresi linear sederhana adalah:

Y=0a+ B1X (6)
Y=0a+ B2X @)

Keterangan:
Y = subjek variabel terikat yang dideskripsikan
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
a = nilai konstanta harga Y jika X =0
B1= koefisien pemahaman konsep matematis
B2 = koefisien kepercayaan diri matematis
Atau dapat dilakukan dengan uji t dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
a) Berdasarkan t hitung dan t table
1. Jika thitung > tranel Maka Ho ditolak dan H; diterima
2. Jika thiting < traner maka Ho diterima dan H; ditolak
b) Berdasarkan signifikansi
1. Jika signifikansi < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima
2. Jika signifikansi > 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima
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2) Regresi Linear Berganda
Regeresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Persamaan umum regresi linear berganda adalah:

Y=0a+ X1+ B X, (8)

Keterangan:
Y = subjek variabel terikat yang diprediksikan
X, = variabel bebas pertama yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
X, = variabel bebas kedua yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
a = nilai kontanta harga Y jika X =0
B, = koefisien pemahaman konsep matematis
B, = koefisien kepercayaan diri matematika siswa
Atau dapat dilakukan dengan uji F dengan Kriteria pengujian sebagai berikut:
a) Berdasarkan F hitung dan F table
1. Jika Fniwng > Franel maka Ho ditolak dan H; diterima
2. Jika Friung < Fraet maka Ho diterima dan H; ditolak
b) Berdasarkan signifikansi
1. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
2. Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak
3) Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (Pramesti, 2017, p.102) koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Adapun nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 < R? < 1.

a) Bila nilai R® semakin mendekati satu maka variabel independen yang ada
semakin besar dalam menjelaskan variabel dependen.

b) Bilai nilai R? mendekati nol maka variabel independen semakin kecil dalam
menjelaskan variabel dependen.
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